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INTISARI

Diabetes Mellitus (DM) merupakan salah satu penyakit kronis dengan
tingkat prevalensi yang terus meningkat di dunia, termasuk di Indonesia. Penyakit
ini terbagi menjadi dua tipe utama, yaitu DM tipe 1 dan tipe 2, yang masing-masing
membutuhkan penanganan yang berbeda. Oleh karena itu, klasifikasi yang akurat
antara kedua tipe DM sangat penting untuk mendukung diagnosis dini dan
intervensi medis yang tepat.

Penelitian ini bertujuan untuk membangun model klasifikasi penyakit
Diabetes Mellitus menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM).
Dataset penelitian terdiri dari sejumlah atribut klinis pasien yang telah melalui tahap
preprocessing, termasuk penanganan missing values, penghilangan outlier
menggunakan Interquartile Range (IQR), normalisasi dengan StandardScaler, dan
konversi label menggunakan Label Encoding. Karena jumlah data antar kelas tidak
seimbang, diterapkan metode Synthetic Minority Over-sampling Technique
(SMOTE) untuk mengatasi masalah ketidakseimbangan kelas.

Evaluasi model dilakukan menggunakan metrik akurasi, precision, recall,
F1-score, dan confusion matrix. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model SVM
dengan kernel linier memberikan akurasi cukup, yaitu sebesar 73%, dengan nilai
F1-score seimbang untuk kedua kelas. Hal ini menunjukkan bahwa model mampu
melakukan Klasifikasi dengan performa yang baik dan tanpa bias terhadap salah
satu kelas.

Kata Kunci: Diabetes Mellitus, Support Vector Machine, SMOTE, Preprocessing
Data, Klasifikasi, Machine Learning.
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ABSTRACT

Diabetes Mellitus (DM) is a chronic disease with an increasing global
prevalence, including in Indonesia. It is categorized into two main types: type 1 and
type 2 DM, each requiring different medical interventions. Therefore, accurate
classification between these two types is crucial for early diagnosis and effective
treatment.

This study aims to develop a classification model for Diabetes Mellitus
using the Support Vector Machine (SVM) algorithm. The dataset used consists of
several clinical attributes of patients and has undergone preprocessing steps such
as handling missing values, removing outliers using the Interquartile Range (IQR),
data normalization using StandardScaler, and label encoding. Due to class
imbalance in the dataset, the Synthetic Minority Over-sampling Technique
(SMOTE) was applied.

The model was evaluated using metrics such as accuracy, precision, recall,
F1-score, and the confusion matrix. The experimental results show that the SVM
model with a linear kernel achieved a middle accuracy of 73%, along with balanced
F1-scores between both classes. These results indicate that the SVM model can

accurately classify DM types without bias towards any particular class.

Keywords: Diabetes Mellitus, Support Vector Machine, SMOTE, Data
Preprocessing, Classification, Machine Learning.
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